RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Keberhasilan Implementasi Upah Minimum
Regional pada Sektor Perdagangan (Studi Kasus di Purwokerto Kabupaten
Banyumas)”. Judul tersebut dilatar belakangi sangat pentingnya sektor
perdagangan dalam upaya mempercepat pertumbuhan ekonomi dan pemerataan,
serta memberikan sumbangan yang cukup dalam penciptaan lapangan usaha serta
perluasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan. Oleh karenanya perlu
dilaksanakan suatu kebijakan untuk mengatur, membina dan mengawasi setiap
pengupahan di sektor perdagangan, bertujuan sebagai jaring pengaman agar upah
tidak merosot, mengurangi kesenjangan upah terendah dengan tertinggi dan
meningkatkan penghasilan pekerja pada tingkat paling bawah.

Penelitian ini dilaksanakan di Purwokerto Kabupaten Banyumas. Metode
penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. Tujuan dalam penelitian ini ialah
untuk mengetahui serta menguji seberapa besar pengaruh komunikasi, sumber
daya, disposisi dan struktur birokrasi terhadap keberhasilan implementasi
kebijakan upah minimum regional pada sektor perdagangan di Purwokerto
Kabupaten Banyumas. Pengumpulan  data dilakukan dengan kuesioner,
wawancara, observasi dan dokumentasi, serta teknik analisis data yang digunakan
adalah distribusi frekuensi, korelasi Kendall Tau dan analisis regresi ordinal.
Sasaran dalam penelitian ini adalah pegawai Dinsosnakertrans Kabupaten
Banyumas, pengusaha sektor perdagangan dan KSPSI Kabupaten Banyumas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kebijakan upah minimum regional
merupakan kebijakan yang tepat dalam menangani masalah pengupahan di
Indonesia khususnya di Purwokerto Kabupaten Banyumas. Hal ini ditandai
dengan adanya ketepatan kebijakan, pelaksana, target, lingkungan dan proses
dalam keberhasilan implementasi upah minimum regional, serta didukung oleh
sosialisasi yang maksimal mengenai ketentuan kebijakan upah minimum regional.
Secara umum komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi
sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan implementasi upah minimum regional
pada sektor perdagangan. Dan memiliki pengaruh yang tinggi terutama untuk
variabel komunikasi dan sumber daya.
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SUMMARY

This study entitled "Successful Implementation of Minimum Wage in
Trade Sector (Case Study in Purwokerto, Banyumas)”. The background of this
title is because the trade sector is very important to accelerate economic growth
and equity, as well as contribute enough in the creation of business and the
expansion of esmployment opportunities and increasing the income. Therefore, it
IS necessary to implement a policy to organize, direct and supervise any
remuneration in the trade sector which has the intention, as a safety net so that
wages do not fall, reducing the gap with the highest and lowest wages, and
increasing the income of workers at the bottom level.

This study was conducted in Purwokerto, Banyumas. The method used is
quantitative. The purpose of this research is to know and to test how much
influence of communication, resources, disposition and bureaucratic structure to
the successful implementation of regional minimum wage policy in terms of trade
in Purwokerto, Banyumas. Data was collected by questionnaire, interview,
observation and documentation. Data analysis technique used is frequency
distribution, Kendall Tau correlation and ordinal regression analysis. The object in
this study were employees of Dinsosnakertrans (social services of manpower and
transmigration) Banyumas, employers and trade sectors of KSPSI Banyumas.

The results showed that the regional minimum wage policy was the right
policy in dealing with wage issues in Indonesia, especially in Purwokerto,
Banyumas. It is characterized by the precision of the policy, implementation,
targets, environment and processes in the successful implementation of regional
minimum wage, and supported by the maximum socialization of the provisions of
the regional minimum wage policy. In general, communication, resources,
disposition and bureaucratic structure were fully affected for the successful
implementation of regional minimum wage in the trade sector, and has a high
impact primarily for variable of communications and resource.
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